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ABSTRAK 

 

Dinda Azanni. 2025 : Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Peserta 

Didik Menggunakan Model Know,Want to Know,Learned (KWL) di Kelas IV SDN 

07 Padang Gelanggang Kabupaten Agam 

 

Latar belakang dari penelitian ini yaitu rendahnya pemahaman peserta didik 

terhadap teks bacaan. Selain itu, peserta didik belum mampu menarik kesimpulan 

dan menceritakan kembali isi teks dengan menggunakan bahasanya sendiri. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan 

membaca pemahaman peserta didik melalui model Know,Want to Know,Learned 

(KWL). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek penelitian siswa kelas IV SDN 07 

Padang Gelanggang, yang terdiri dari 15 orang siswa. Pendekatan penelitian adalah 

kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan peningkatan pada siklus 

I ke siklus II yaitu : (1) Persentase penilaian rata-rata modul ajar pada siklus I 

pertemuan 1 adalah 85%, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 89%, dan pada 

siklus II meningkat menjadi 96%. (2) Persentase penilaian rata-rata aspek guru 

pada siklus I pertemuan 1 adalah 75%, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 

82%, dan pada siklus II meningkat menjadi 96%. (3) Persentase penilaian rata-rata 

aspek peserta didik pada siklus I pertemuan 1 adalah 82%, siklus I pertemuan 2 

meningkat menjadi 85%, dan pada siklus II meningkat menjadi 92%. (4) Penilaian 

rata-rata keterampilan membaca pemahaman peserta didik pada siklus I pertemuan 

1 adalah 67,70, siklus I pertemuan 2 meningkat menjadi 73,76, dan pada siklus II 

meningkat menjadi 83,25. Dengan demikian, penerapan model Know,Want to 

Know,Learned (KWL) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 

peserta didik di sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Membaca Pemahaman, Model Pembelajaran, Know,Want to 

Know,Learned (KWL). 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Penerapan pembelajaran kurikulum merdeka pada jenjang sekolah 

dasar menunjukkan betapa pentingnya pendidikan yang memahami dan 

menyesuaikan diri dengan kebutuhan serta potensi unik setiap peserta didik. 

Menurut Wasis (2020), penerapan kurikulum merdeka memberikan ruang 

kreatif dan fleksibilitas bagi guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan 

kebutuhan serta keunikan setiap kelompok peserta didik. 

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya bertujuan 

untuk melatih siswa agar mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa 

Indonesia. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), pembelajaran bahasa Indonesia 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi, baik 

secara lisan maupun tulisan. Oleh sebab itu, berbagai langkah dilakukan oleh 

guru kelas atau guru bahasa Indonesia untuk mencapai tujuan tersebut. 

Peningkatan kemampuan siswa dalam berkomunikasi tertulis dilakukan 

melalui pengembangan aspek kebahasaan, pemahaman, penerapan, dan 

pengajaran. Mengingat pentingnya kemampuan berkomunikasi secara tertulis, 

pembinaan keterampilan ini perlu dimulai sejak tingkat dasar, yaitu di SD. Pada 

jenjang ini, pembelajaran menulis dan membaca menjadi salah satu komponen 

penting dalam mata pelajaran bahasa Indonesia. Keterampilan menulis di SD 

perlu diarahkan pada penguasaan kemampuan berkomunikasi tertulis 

menggunakan bahasa yang baik dan benar, termasuk menulis sesuai dengan 

kaidah Ejaan yang Disempurnakan (EYD) (Mubin & Aryanto, 2024). 
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Dalam Kurikulum Merdeka, keterampilan berbahasa peserta didik 

menjadi aspek utama yang penting untuk pengembangan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Kurikulum ini menekankan pengembangan kemampuan 

komunikasi yang efektif melalui empat keterampilan berbahasa, yaitu 

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan membaca 

memiliki peran sentral dalam pengembangan keterampilan berbahasa secara 

menyeluruh, karena membaca menjadi dasar untuk memahami dan menguasai 

pengetahuan yang lebih luas. 

Menurut Grabe (dalam Widya & Pudjiati, n.d.), membaca adalah 

sebuah aktivitas di mana pembaca memperoleh pengetahuan atau informasi 

dari teks yang mereka baca, dan proses ini menjadi bagian integral dari 

pendidikan. Sementara itu, Syah (dalam Widya & Pudjiati, n.d.) 

mendefinisikan keterampilan sebagai kemampuan yang melibatkan koordinasi 

antara saraf dan otot, yang umumnya terlihat dalam berbagai aktivitas fisik 

seperti menulis, mengetik, atau olahraga. Keterampilan membaca tidak hanya 

sebatas kemampuan mengenali kata dan kalimat (decoding), tetapi juga 

mencakup pemahaman yang lebih dalam terhadap makna teks. Membaca 

adalah proses yang mencakup pengucapan kata-kata dan memahami makna 

dari bahan cetakan. Aktivitas ini melibatkan berbagai keterampilan kompleks, 

seperti menganalisis, mengorganisasi informasi, belajar, berpikir kritis, 

membuat pertimbangan, dan memecahkan masalah. Semua ini membantu 

pembaca memahami dan menjelaskan informasi dari teks, sehingga membaca 
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menjadi aktivitas yang lebih dari sekadar mengenali kata, melainkan juga 

mengolah dan menyerap informasi secara mendalam.(Harianto, 2020) 

Membaca adalah proses yang mencakup pengucapan kata-kata dan 

memahami makna dari bahan cetakan. Aktivitas ini melibatkan berbagai 

keterampilan kompleks, seperti menganalisis, mengorganisasi informasi, 

belajar, berpikir kritis, membuat pertimbangan, dan memecahkan masalah. 

Semua ini membantu pembaca memahami dan menjelaskan informasi dari 

teks, sehingga membaca menjadi aktivitas yang lebih dari sekadar mengenali 

kata, melainkan juga mengolah dan menyerap informasi secara mendalam 

(Rika Widianita, 2023). 

Menurut Isfihananti dalam (Riani et al., 2021) membaca pemahaman 

adalah aktivitas membaca yang menekankan pada kemampuan untuk 

memahami dan menguasai isi dari teks yang dibaca. Membaca pemahaman 

merupakan aktivitas membaca yang bertujuan untuk memahami isi teks secara 

mendalam, sehingga pembaca dapat menggali berbagai pengetahuan dan 

informasi yang terdapat dalam bacaan tersebut. Kemampuan membaca yang 

baik dapat dicapai dengan mengimbangi keterampilan membaca dengan 

pemahaman, yang menunjukkan bahwa seseorang telah menguasai 

kemampuan membaca. Oleh karena itu, membaca pemahaman merupakan 

aktivitas membaca yang berfokus pada pemahaman dan penguasaan isi teks. 

(Ayuningrum & Herzamzam, 2022). 

Pembelajaran dianggap efektif apabila keterampilan membaca 

pemahaman peserta didik dan hasil belajar mereka menunjukkan peningkatan. 
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Keefektifan ini tercermin dari tercapainya tujuan pembelajaran yang telah 

dirancang. Untuk memastikan hal ini, guru perlu merancang proses 

pembelajaran yang tidak hanya aktif dan efektif tetapi juga kreatif dan inovatif, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. Persiapan yang 

matang mencakup pemilihan model dan strategi yang sesuai, penggunaan 

media pembelajaran yang menarik, serta penerapan pendekatan yang 

mendorong partisipasi siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan mampu mendukung perkembangan kemampuan siswa secara 

holistik. Hal ini juga menciptakan suasana belajar yang dinamis dan 

mendukung ketercapaian kompetensi yang diharapkan. 

Selain itu, guru juga harus mempertimbangkan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. 

Model pembelajaran merujuk pada pendekatan atau strategi yang digunakan 

oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran serta memfasilitasi proses 

belajar siswa. Pemilihan model yang sesuai dapat membantu menciptakan 

suasana belajar yang efektif dan mendukung pengembangan keterampilan serta 

pemahaman siswa. Model pembelajaran yang tepat juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, 

memastikan bahwa mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga aktif 

dalam mengolah dan menerapkannya. 

Keberhasilan dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan. Penyampaian materi secara satu arah sering kali 

menyebabkan kebosanan pada peserta didik, karena mereka tidak terlibat aktif 
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dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat mengurangi minat dan motivasi 

siswa untuk belajar. Sebaliknya, model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif, seperti diskusi kelompok atau pembelajaran berbasis proyek, dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memperbaiki hasil belajar mereka. 

Penerapan model yang lebih interaktif dan berfokus pada siswa memungkinkan 

mereka untuk mengolah informasi dengan cara yang lebih bermakna, serta 

memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreativitas. 

Berdasarkan hasil wawancara guru yang dilakukan peneliti pada Selasa 

tanggal 5 November 2024, didapatkan informasi bahwa peserta didik belum 

memiliki kemampuan membaca pemahaman yang baik. Pada data awal yang 

peneliti dapatkan, diperoleh dari guru wali kelas IV SD Negeri 07 Padang 

Gelanggang, peneliti memperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kelas 

IV belum dapat melakukan kegiatan membaca, bahkan ada beberapa siswa 

kelas IV yang belum lancar membaca. Berdasarkan pernyataan guru kelas IV, 

(1) siswa mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, (2) siswa tidak 

mampu menceritakan kembali teks yang dibacanya, (3) siswa juga kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas, soal ulangan harian, dan penilaian tengah 

semester, yang berakibat kepada rendahnya hasil belajar siswa, (4) kurangnya 

minat baca siswa. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil observasi pada proses pembelajaran 

yang peneliti amati pada Rabu, 4 November 2024 di kelas IV SDN 07 Padang 
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Gelanggang, ditemukan beberapa permasalahan pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung, antara lain: 

Pertama pada tahap perencanaan, 1) Guru tidak mengembangkan dan 

menyesuaikan modul ajar dengan kebutuhan peserta didik di kelas 2) Model 

pembelajaran yang digunakan guru kurang variatif. 3) Media pembelajaran 

yang digunakan hanya berpatokan dengan buku teks. 

Kemudian, pada tahap pelaksanaan, 1) Pembelajaran masih berpusat 

pada guru. 2) Guru kurang memberikan kesempatan dalam keterlibatan kepada 

semua peserta didik. 

Permasalahan yang penulis temukan berdampak pada peserta didik, 

seperti: 1) peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran 2) peserta 

didik kurang memperhatikan saat guru menjelaskan di depan kelas 3) peserta 

didik lebih mengutamakan diri sendiri daripada bekerja sama dengan temannya 

4) peserta didik merasa bosan saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

Permasalahan keterampilan membaca pada peserta didik yang peneliti 

temukan adalah (1) pemahaman siswa terhadap teks bacaan rendah, (2) peserta 

didik belum mampu menarik kesimpulan dan menceritakan kembali teks 

bacaan dengan bahasanya sendiri. 

Permasalahan tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang 

belum memuaskan akibat kurangnya pemahaman peserta didik. Hal tersebut 

dapat dilihat pada hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester I kelas IV tahun 

pelajaran 2024/2025 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dimana masih 
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terdapat peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. 

Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1 Hasil Penilaian Sumatif Tengah Semester I 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Tahun Pelajaran 2023/2024 Kelas IV SDN 

07 Padang Gelanggang 
 

No. Nama Peserta Didik SAS KKTP KRITERIA 

1. MAZ 70 70 Sudah Mencapai Tujuan 

2. MAP 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

3. AF 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

4. AA 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

5. BNA 90 70 Sudah Mencapai Tujuan 

6. BMP 90 70 Sudah Mencapai Tujuan 

7. CINPS 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

8. HKA 83 70 Sudah Mencapai Tujuan 

9. HFR 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

10. LGC 70 70 Sudah Mencapai Tujuan 

11. MRP 93 70 Sudah Mencapai Tujuan 

12. MK 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

13. TGY 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

14. KAP 60 70 Belum Mencapai Tujuan 

15. PTA 68 70 Belum Mencapai Tujuan 

 Jumlah 1.044   

 Rata-rata 69,6   

 % Sudah Mencapai 

Tujuan 

60% 

(9 orang) 

  

 % Belum Mencapai 

Tujuan 

40% 

(6 orang) 

  

Tabel 1. Hasil Penilaian Sumatif 1 
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Berdasarkan data di atas, terdapat sebanyak 60% peserta didik kelas IV 

SD Negeri 07 Padang Gelanggang yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Permasalahan tersebut perlu ditindaklanjuti agar pembelajaran yang 

diharapkan dapat terwujud. Artinya, perlu dikembangan dan diterapkannya 

model pembelajaran yang lebih efektif dan dapat melibatkan peserta didik 

secara lebih aktif, kreatif, serta dapat meningkatkan kepekaan sosial pada 

peserta didik. 

Model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu rancangan atau pola 

konseptual yang sistematis dan terstruktur. Model ini digunakan untuk 

membantu dalam menyusun kurikulum, mengelola materi, mengatur aktivitas 

peserta didik, serta memberikan petunjuk kepada pengajar. Selain itu, model 

pembelajaran juga berfungsi untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung, mengarahkan proses pembelajaran menuju tujuan yang 

diharapkan, serta melakukan evaluasi yang mencakup pengukuran, penilaian, 

dan pemberian umpan balik. Dengan kata lain, model pembelajaran tidak 

hanya mengatur aspek teknis dalam pembelajaran, tetapi juga membimbing 

interaksi antara pengajar dan siswa serta memastikan tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal. Model ini menjadi pedoman penting bagi 

pengembangan pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik (Asyafah, 2019). 

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, perlu diterapkannya model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan peserta didik, minat dan 
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motivasi belajar peserta didik, serta kepekaan sosial peserta didik. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan yaitu model KWL (Know,Want to 

Know,Learned). 

Model KWL adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang berfokus 

pada pembacaan, dengan menekankan pentingnya latar belakang pengetahuan 

pembaca (Sani, 2013:274). Model KWL merupakan salah satu strategi 

pembelajaran membaca yang menyoroti pentingnya pengetahuan awal 

pembaca sebagai dasar pemahaman (Nurcahyanti, 2018). Model ini melibatkan 

peran aktif siswa dalam tiga tahap: sebelum membaca, saat membaca, dan 

setelah membaca. Siswa diajak untuk mengungkapkan apa yang mereka 

Ketahui (K), apa yang mereka Ingin ketahui (W), dan apa yang mereka Belajar 

(L) setelah membaca. 

 

Model KWL dapat membantu guru dalam mengaktifkan pengetahuan 

awal siswa serta meningkatkan minat mereka terhadap topik yang akan 

dipelajari. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga lebih terlibat dalam proses pembelajaran, membuat mereka lebih 

siap untuk memahami dan mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki (Sinaga, 2015). 

Kelebihan dari strategi KWL adalah (1) kemampuannya dalam 

mendorong siswa untuk memahami dan mengembangkan pertanyaan seputar 

topik yang dipelajari (2) Siswa dapat menghubungkan topik tersebut dengan 

pengalaman mereka sehari-hari dan menulis secara individu tentang informasi 

yang ingin mereka ketahui. Setelah membaca, mereka dapat mencocokkan 



10 
 

 

informasi yang telah diperoleh dengan pertanyaan-pertanyaan awal, yang 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap bacaan. Strategi ini membuat 

siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran dan memberikan mereka tujuan 

yang jelas dalam membaca, yang mempermudah mereka untuk memahami isi 

bacaan. Keunggulan metode KWL terletak pada kemampuannya membantu 

pembaca mengeksplorasi suatu topik dari berbagai sudut pandang 

(Nurcahyanti, 2018). Dengan menggunakan strategi pembelajaran membaca 

yang tepat, siswa dapat menggali informasi dengan lebih efektif, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan keterampilan membaca mereka. Oleh karena 

itu, pemilihan strategi dan teknik membaca yang tepat sangat penting untuk 

memaksimalkan pemahaman siswa terhadap materi yang dibaca.(Febrianti 

Sahrir et al., 2023) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan 

Membaca Peserta Didik pada Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menggunakan Model KWL (Know,Want to Know,Learned) pada Siswa 

Kelas IV SDN 07 Padang Gelanggang”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka subjek penelitian secara umum adalah terkait “Bagaimanakah 

Peningkatan Keterampilan Membaca Peserta Didik pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia menggunakan Model KWL (Know,Want to Know, Learned) Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 07 Padang Gelanggang” 
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Secara khusus, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimanakah modul pembelajaran dengan model KWL (Know,Want to 

Know, Learned) untuk meningkatkan keterampilan membaca peserta didik 

di kelas IV SD Negeri 07 Padang Gelanggang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan membaca peserta didik dengan menggunakan model KWL 

(Know,Want to Know, Learned) di kelas IV SD Negeri 07 Padang 

Gelanggang? 

3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan membaca peserta didik 

menggunakan model KWL (Know,Want to Know, Learned) di kelas IV SD 

Negeri 07 Padang Gelanggang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka tujuan dari penelitian secara umum adalah untuk mendiskripsikan 

peningkatan keterampilan membaca peserta didik menggunakan model KWL 

(Know,Want to Know, Learned) Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 07 Padang 

Gelanggang. 

Secara khusus, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan sebagai berikut : 

1. Bentuk modul pembelajaran dengan model pembelajaran KWL 

(Know,Want to Know, Learned) untuk meningkatkan keterampilan 

membaca peserta didik di kelas IV SD Negeri 07 Padang Gelanggang. 
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2. Pelaksanaan pembelajaran dalam meningkatkan keterampilan membaca 

peserta didik dengan menggunakan model KWL (Know,Want to Know, 

Learned) di kelas IV SD Negeri 07 Padang Gelanggang. 

3. Peningkatan keterampilan membaca peserta didik menggunakan model 

KWL (Know,Want to Know, Learned) di kelas IV SD Negeri 07 Padang 

Gelanggang. 

D. Manfaat Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi semua 

pihak terkait baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, diharapkan 

dapat bermanfaat untuk peningkatan keterampilan membaca menggunakan 

model KWL (Know,Want to Know, Learned). Sedangkan secara praktis, 

diharapkan dapat bermanfaat untuk sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, berupa menambah wawasan dan pengetahuan terkait 

penggunaan model KWL (Know,Want to Know, Learned) sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan membaca khususnya di Sekolah Dasar. 

2. Bagi guru, berupa alternatif model pembelajaran yang dapat diaplikasikan 

dalam upaya peningkatan keterampilan membaca di Sekolah Dasar serta 

sebagai bahan informasi dan pengetahuan dalam proses pembelajaran 

menggunakan model KWL (Know,Want to Know, Learned). 

3. Bagi peserta didik, penggunaan model KWL (Know,Want to Know, 

Learned) dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik 

serta meningkatkan kepekaan sosial peserta didik. 



13 
 

 

4. Bagi kepala sekolah, dapat memberikan output yang baik bagi sekolah serta 

meningkatkan keterampilan membaca peserta didik. 

5. Bagi pembaca, dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi dan bahan 

bacaan. 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Dari paparan data, hasil penelitian, dan pembahasan dalam Bab IV, 

simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Rencana pembelajaran dalam keterampilan membaca pemahaman 

menggunakan model KWL di kelas IV SDN 07 Padang Gelanggang 

dituangkan dalam bentuk modul ajar yang komponen penyusunnya terdiri 

dari capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, strategi pembelajaran, 

media pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian atau asesmen. 

Modul ajar dirancang sesuai dengan model KWL dimana pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh 85% dengan kategori baik (B), kemudian meningkat 

pada siklus I pertemuan 2 menjadi 89% dengan kategori baik (B), dan pada 

siklus II menjadi 96% dengan kriteria keberhasilan sangat baik (A). 

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model KWL di kelas IV 

SDN 07 Padang Gelanggang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sesuai 

sintaks dengan model KWL. Adapun hasil penilaian aktivitas guru yang 

diperoleh pada siklus I pertemuan 1 adalah 75% dengan kualifikasi cukup 

(C), meningkat pada siklus I pertemuan 2 memperoleh persentase 82% 

dengan kualifikasi baik (B), dan siklus II dengan perolehan memperoleh 

persentase keberhasilan 96% dengan kualifikasi sangat baik (A). 
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3. Keterampilan membaca pemahaman menggunakan model KWL dinilai 

dari proses dan hasil. Nilai proses diambil dari 3 aspek yaitu pra baca, 

saat baca dan pasca baca. Berdasarkan hasil penilaian pra baca berupa 

soal LKPD yang diberikan pada awal pembelajaran pembelajaran pada 

siklus I pertemuan 1 diperoleh 9 orang berkriteria sudah tuntas dan 5 

orang berkriteria belum tuntas dengan perolehan penilaian rata-rata 

yaitu 69,94. Pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 11 orang berkriteria 

sudah tuntas dan 4 orang berkriteria belum tuntas dengan perolehan 

penilaian rata-rata yaitu 74,34. Pada siklus II terjadi peningkatan dimana 

diperoleh 15 orang berketeria sudah perolehan penilaian rata-rata yaitu 

83,34. Pada penilaian saat baca terjadi peningkatan dari siklus I hingga 

siklus II, namun guru tetap perlu melakukan bimbingan kepada peserta 

didik agar hasil yang didapatkan dapat terus ditingkatkan. Berdasarkan 

nilai hasil dari soal evaluasi yang dilakukan pada siklus I pertemuan I 

terdapat sebanyak 10 peserta didik mencapai kriteria tuntas dan 5 

peserta didik belum mencapai ketuntasan dengan perolehan rata-rata 

66,33 dengan kriteria cukup (C). Pada siklus I pertemuan I terdapat 

sebanyak 13 peserta didik dengan kriteria tuntas dan 2 peserta didik 

belum tuntas dengan perolehan rata-rata 70,67 dengan kriteria cukup 

(C). Pada siklus II, 15 peserta didik mencapai ketuntasan dengan 

perolehanBerdasarkan hasil penilaian pasca baca berupa soal pilihan 

ganda dari hasil yang dilakukan pada siklus I pertemuan 1 terdapat 

sebanyak 10 orang peserta didik dengan kriteria sudah tuntas, sedangkan 
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5 orang peserta didik dengan kriteria belum mencapai tuntas. Maka 

diperoleh penilaian rata-rata yaitu 68,67 dengan kualifikasi cukup (C). 

Pada siklus I pertemuan 2 diperoleh 14 orang berkriteria sudah 

mencapai tujuan dan 1 orang berkriteria belum mencapai tujuan dengan 

perolehan penilaian rata-rata yaitu 78. Selanjutnya, meningkat pada 

siklus II diperoleh 15 orang berkriteria sudah tuntas dengan penilaian 

rata-rata yaitu 91,34. .Dengan demikian, model KWL dapat 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik. 

B. Saran 

 

1. Bagi Peneliti, diharapkan agar ide atau gagasan tentang penerapan model 

KWL pada keterampilan membaca pemahaman yang disumbangkan 

peneliti agar diterapkan didunia kerja nanti untuk memperoleh hasil belajar 

peserta didik yang memuaskan dan juga diharapkan penelitian ini mampu 

memenuhi syarat bagi peneliti untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

(SI) pada Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Universitas Negeri 

Padang. 

2. Bagi Guru, diharapkan agar pelaksanaan keterampilan mrmbaca 

pemahaman dengan menggunakan hendaknya guru memahami sintaks 

model KWL secara keseluruhan sehingga peserta didik merasakan 

pembelajaran yang inovatif dan tidak membosankan sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai serta guru dapat mengkombinasikannya 

dengan media-media interaktif lainnya agar pembelajaran menjadi lebih 

berkesan dan menyenangkan. 
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3. Bagi Peserta Didik, diharapkan agar dalam keterampilan membaca 

pemahaman dengan model KWL agar dilaksanakan dengan sungguh- 

sungguh sehingga hasil belajar baik itu dari aspek pra baca, saat baca, pasca 

baca yang diperoleh dengan baik dan sesuai dengan tujuan. 

4. Bagi Pembaca dan Peneliti Berikutnya, hendaknya dapat menambah 

wawasan tentang pelaksanaan model KWL dan dapat dijadikan sebagai 

alternative strategi pembelajaran serta dapat dikembangkan dengan strategi 

dan media yang lebih interaktif dan disesuaikan dengan materi yang 

diajarkan. 
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